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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir relasional siswa yang masih rendah. Berpikir relasional
menjadi salah satu masalah yang menarik dalam pendidikan matematika. Di dalam penelitian ini akan dikaji ke-
mampuan berpikir relasional siswa dalam mengerjakan soal matematika kontekstual pada Pembelajaran Matema-
tika Realistik (PMR). Metode yang digunakan dalam penelitian ini secara deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan
terhadap siswa kelas VIII SMP Kanisius Sleman dengan topik materi pembelajaran Fungsi Linear. Data proses ber-
pikir relasional siswa diperoleh melalui soal penyelesaian masalah dan analisis penyajian hasil kegiatan siswa. Dari
hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan untuk berpikir relasional dalam
menghubungkan antara masalah kontekstual dalam PMR terhadap materi fungsi linear terlebih pada penyajian data
menggunakan grafik fungsi. Siswa belum mampu menggunakan grafik untuk menentukan hasil fungsi pada per-
masalahan kontekstual. Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah siswa lebih sering diberikan soal
yang ng dapat merangsang siswa untuk dapat berpikir relasional, sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah
kontekstual dengan nalar dan membuat pembelajaran lebih bermakna.

Abstract

This research based on the students’ ability in relational thinking which is still low. Thinking relationaly become one
of the interesting problems in learning mathematics. This research will discuss students’ relational thinking ability in
doing contextual mathematics problem in Realistic Mathematics Learning. The method which is used in this research is
descriptive qualitative. It is done toward 8th grade students of SMP Kanisius Sleman. The topic is Linear Function. The
data of relational thinking is obtained through the students’ problem solving on mathematics and the analysis on stu-
dents’ activities result presentation. This research shows that the students got difficulties to think relationaly to correlate
contextual problems on learning toward the linear function material prior to data presentation using graph of function.
Students are not able to use the graph to the determine the result of function oncontextual problem. From the research,
it suggest that students should have been given more problems which stimulate to think relationaly, so that students are
able to solve the contextual problem reasonably and make learning more meanigful.

Keywords: linear functions; relational thinking; realistic mathematics

PENDAHULUAN bagian penting dalam proses belajar yang ter-

Dalam melaksanakan proses kegiatan pem-
belajaran matematika di kelas seringkali guru
mengalami erbagai macam kendala. Meski-
pun seorang guru memiliki gelar tambahan
“profesional”, yang ditunjukkan melalui se-
buah sertifikat profesi, namun banyak guru
matematika masih mengalami kesulitan di
dalam melaksanakan proses pembelajaran di
kelas. Kegiatan belajar mengajar merupakan

jadidua arah yakni, terjadinya interaksi antara
murid dan guru. Meskipun saat ini sudah me-
masuki jaman globalisasi, dan banyak kajian
yang menyatakan guru merupakan seorang
fasilitator bagi murid yang sedang belajar,
namun kenyataannya bahwa kegiatan belajar
mengajar yang terjadi sekarang ini masih cen-
derung berpusat kepada guru, sehingga guru
yang menjadi pusat di dalam kegiatan pem-
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belajaran dan mempunyai peran utama yang
sangat mempengaruhi proses belajar siswa.
Guru masih cenderung memakai metode
pembelajaran secara tradisional (konvensio-
nal). Pada pembelajaran tradisional, aktivitas
siswa pada umumnya menonton. Guru mem-
berikan contoh soal dan menyelesaikan con-
toh soal tersebut di papan tulis kemudian me-
minta siswa mengerjakan sendiri soal dalam
buku teks atau Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
disediakan/ dimiliki siswa. Kegiatan pembela-
jaran seperti ini akan memiliki dampak pada
hasil yang kurang optimal atau dengan kata
lain tujuan pembelajaran yang akan dicapai
tidak dapat diperoleh dengan maksimal. Ke-
giatan belajar mengajar semacam ini akan
menyebabkan komunikasi yang terjadi hanya
searah yaitu dari guru kepada siswa, dan me-
tode yang digunakan biasanya adalah meto-
de ceramah. Dalam memberikan materi, guru
hanya mentargetkan agar materi di dalam
kurikulum dapat selesai sesuai waktu yang
disediakan, sedangkan siswa sebagai subjek
yang menerima informasi tidak bisa men-
gembangkan gagasan/ide yang ada didalam
konsep berpikir, melainkan siswa langsung
menerima gagasan yang sudah jadi yang di-
berikan oleh guru. Pengembangan kemampu-
an berpikir siswa diabaikan , karena didalam
melakukan evaluasi pembelajaran guru cen-
derung lebih menekankan ketercapaian ma-
teri yang dapat diserap oleh siswa. Di dalam
Permendiknas No 22 Tahun 2006 dinyatakan
bahwa pelajaran matematika di sekolah ber-
tujuan agar peserta didik memiliki kemampu-
an: (a) Menyelesaikan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh dan (b)
Memiliki sikap menghargai kegunaan mate-
matika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mem-
pelajari matematika, serta sikap ulet dan per-
caya diri dalam penyelesaian masalah.

Secara garis besar tujuan pelajaran ma-
tematika di atas menyatakan betapa penting-
nya seorang siswa mendapatkan fasilitas serta
berkesempatan mengembangkan kemampu-
an untuk menyelesaikan masalah selama pro-
ses pembelajaran matematika di kelas dan be-
lajar untuk memahami, tidak hanya terampil
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dalam hal perhitungan. Salah satu cara yeng
dapat dilakukan guru untuk mencapai tujuan
itu adalah menyusun kegiatan pembelajaran
siswa agar siswa dapat menyelesaikan ma-
salah kontekstual dengan mengandalkan ke-
mampuan berpikir relasional.

Pada tingkat sekolah menengah perta-
ma materi aljabar menjadi materi pelajaran
yang paling asing di bandingkan materi yang
lain, seperti bilangan, geometri, dan statisti-
ka. Namun materi Aljabar di tingkat SMP me-
miliki porsi besar. Dengan materi yang sangat
banyak dan guru pada umumnya memberikan
materi dengan cara konvensional, maka pene-
kanan materi aljabar sangat lemah. Terlebih
siswa merasa bahwa kegunaan aljabar sangat
jauh dari kehidupan mereka sehari-hari. Da-
lam penelitian ini akan dianalisis kemampuan
berpikir relasional siswa dalam menyelesai-
kan soal kontekstual dalam Pembelajaran Ma-
tematika Realistik (PMR).

Dari uraian latar belakang di atas, maka
dapat dirumuskan masalah: Bagaimanakah
kemampuan berpikir relasional siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual dalam Pem-
belajaran Matematika Realistik (PMR)?. Dari
rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ke-
mampuan berpikir relasional siswa dalam me-
nyelesaikan soal kontekstual dalam Pembe-
lajaran Matematika Realistik (PMR). Manfaat
dari penelitian ini adalah guru dapat mengem-
bangkan pembelajaran dengan menggunakan
soal kontekstual untuk mengembangkan
kemampuan berpikir relasional siswa dalam
Pembelajaran matematika Realistik.

Pembelajaran Matematika Realistik

Salah satu pendekatan pembelajaran ma-
tematika yang mengaitkan pengalaman
kehidupan nyata siswa dengan materi ma-
tematika adalah Realistic Mathematics Educa-
tion (RME). RME di Indonesia dikenal dengan
nama pendidikan matematika realistik dan
secara operasional disebut Pembelajaran Ma-
tematika Realistik (PMR). PMR merupakan
inovasi pembelajaran matematika yang di-
sebut juga inovasi pendekatan pembelajaran
matematika yang sejalan dengan teori kon-
struktivis (Soedjadi, 2006). PMR pertama kali
diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda
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pada tahun 1970-an oleh Freudenthal. PMR
mengacu pada pendapat Freudenthal (1991)
yang menyatakan bahwa matematika meru-
pakan aktivitas insani (mathematics as human
activity) yang memandang siswa bukan seba-
gai penerima pasif matematika yang sudah
jadi (passive receivers of ready-made mathe-
matics). Namun demikian, siswa harus diberi
kesempatan untuk menemukan kembali ma-
tematika di bawah bimbingan orang dewasa
(Gravemeijer, 1994). De Lange (1996) meng-
gambarkan proses penemuan kembali terse-
but harus dikembangkan melalui penjelaja-
han berbagai persoalan dunia nyata, sehingga
matematika harus dekat dengan siswa dan
relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari.
Upaya tersebut dilakukan melalui penjelaja-
han berbagai situasi dan persoalan-persoalan
realistik. Realistik yang dimaksudkan tidak
mengacu pada realitas, tetapi pada sesuatu
yang dapat dibayangkan oleh siswa (Sletten-
haar, 2000).

Dunia nyata adalah segala sesuatu di-
luar matematika, seperti kehidupan sehari-
hari dan lingkungan sekitar kita (Blum &
Niss, 1989). De Lange (1996) mendefinisikan
dunia nyata sebagai suatu dunia nyata yang
kongkrit, yang disampaikan kepada siswa
melalui aplikasi matematika. Karena itu, pada
pembelajaran matematika realistik proses
pembelajarannya dialihkan pada situasi dunia
nyata. Proses pengembangan ide dan konsep
matematika yang dimulai dari dunia nyata ini-
lah yang disebut matematisasi konseptual (de
Lange, 1996). Soedjadi (2006) menyatakan
bahwa dalam PMR lebih diperhatikan adanya
potensi pada diri siswa yang justru harus di-
kembangkan. Potensi yang ada pada diri siswa
akan mempunyai dampak kepada bagaimana
tindakan yang harus dilakukan guru dalam
mengelola pembelajaran matematika. Selain
itu, juga akan berdampak kepada bagaima-
na siswa membiasakan melakukan kegiatan
yang diharapkan muncul sesuai kemampuan
diri yang dimilikinya. Keduanya akan berpen-
garuh kepada budaya guru dalam mengajar
dan bagaimana budaya siswa harus belajar
Karakteristik pembelajaran matematika rea-
listik (Gravemeijer,1994; de Lange, 1996), ant-
ra lain (a) Menggunakan masalah konteks (the
use of context). Pembelajaran diawali dengan
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menggunakan masalah konteks, tidak dimulai
dengan sistem formal. Masalah konteks yang
diangkat sebagai topik pembelajaran harus
merupakan masalah sederhana yang dikenal
siswa; (b) Menggunakan model (the use mo-
dels, bridging by vertical instruments). Istilah
model berkaitan dengan model situasi dan
model matematika yang dikembangkan sen-
diri oleh siswa sebagai jembatan antara level
pemahaman yang satu ke level pemahaman
yang lain dengan menggunakan instrumen-
instrumen vertikal seperti model-model, ske-
ma-skema, diagram-diagram, simbol-simbol
dan sebagainya; (c) Menggunakan kontribusi
siswa (student contribution) Kontribusi yang
besar pada proses belajar diharapkan datang
dari siswa, artinya semua pikiran (konstruksi
dan produksi) siswa diperhatikan; (d) Pro-
ses pengajaran yang interaktif (interactivity)
Mengoptimalkan proses mengajar-belajar
dan terdapat interaksi yang terus menerus
antar siswa dengan siswa, siswa dengan guru
dan siswa dengan sarana dan prasarana me-
rupakan hal penting dalam pembelajaran ma-
tematika realistik, sedemikian hingga setiap
siswa mendapatkan manfaat positif dari in-
teraksi tersebut; dan (e) Terintegrasi dengan
topik lainnya (intertwining) Matematika me-
rupakan ilmu yang terstruktur, oleh karena itu
keterkaitan dan keterintegrasian antar topik
(unit pelajaran) harus dieksplorasi untuk men-
dukung terjadinya proses pembelajaran yang
lebih bermakna. sehingga memunculkan pe-
mahaman secara serentak.

Soal Kontekstual

Berdasarkan tingkat realitasnya De Lange
(Sabandar, 2001), membedakan konteks atas
tiga jenis yaitu: (a) Tidak ada konteks. Tidak
ada konteks masalah nyata, yang ada hanya
soal dari topik Matematika, contoh soal: Di-
ketahui f(x) = 4x — 2, Tentukan nilai dari f(3) ! ;
(b) Konteks kamuflase. Dalam konteks ini soal
matematika di perbaiki seolah-olah seperti
permasalahan sebenarnya. Contoh soal: Har-
ga 2 buku + 3 pensil adalah Rp 7000,00. Be-
rapakah harga 1 buah buku jika harga 1 buah
pensil Rp 1000,00. (c) Konteks relevan dan
esensial. Dalam konteks ini soal-soal betul-
betul memiliki konteks yang relevan dengan
konsep matematika yang sedang dipelajari.



Berpikir Relasional

Berpikir relasional sangat penting dalam ma-
tematika, karena ada banyak ide-ide dasar
dalam matematika yang mengandung hu-
bungan antara representasi yang berbeda dari
angka dan operasi antara angka dan objek
matematika lainnya (Molina, Castro, & Am-
brose, 2005). Berpikir relasional memainkan
peran sentral dalam kognisi manusia.

Berpikir relasional termasuk kemampu-
an kita untuk memahami analogi antara objek
atau peristiwa yang tampaknya berbeda dan
untuk menerapkan aturan abstrak dalam situ-
asi baru (Doumas & Hummel, 2005). Berpikir
relasional menganggap tambahan informasi
secara simultan dan mencari pola hubungan
identifikasi selanjutnya. Hal ini sering berhu-
bungan dengan intuisi dan karakteristik mate-
matika terapan, dan bidang antar-disiplin.

Oleh karena itu, pemikiran relasional
adalah berpikir dengan membangun hubun-
gan berbagai objek / konteks yang terkait satu
sama lain. Berpikir relasional hampir sama
seperti apa yang dikatakan Skemp (1976) ten-
tang pemahaman relasional, yaitu mengeta-
hui apa yang dikerjakan dan mengapa hal itu
dilakukan. Skemp (Anggara, 2010:10) meny-
atakan pemahaman relasional kemampuan
seseorang menggunakan suatu prosedur ma-
tematis yang berasal dari hasil menghubung-
kan berbagai konsep matematis yang relevan
dalam menyelesaikan suatu masalah dan
mengetahui mengapa prosedur tersebut da-
pat digunakan (knowing what to do and why).
Pemahaman relasional sifat pemakaiannya
lebih bermakna, termuat suatu skema atau
struktur yang dapat digunakan untuk menye-
lesaikan masalah yang lebih luas. Siswa yang
berusaha memahami secara relasional akan
mencoba mengaitkan konsep baru dengan
konsep-konsep yang dipahami untuk dikait-
kan dan kemudian merefleksi keserupaan dan
perbedaan antara konsep baru dengan pe-
mahaman sebelumnya. Pembelajaran untuk
mencapai pemahaman relasional tidak hanya
sekedar menyampaikan materi sedemikian
sehingga siswa bisa mengerjakan persoalan-
persoalan secara prosedural. Namun, pem-
belajaran harus dirancang sedemikian rupa
sehingga siswa bisa mencapai pemahaman
relasional. Hal ini membutuhkan kreativitas
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guru untuk merancang pembelajaran yang
bisa mencapai sasaran tersebut, sehungga se-
cara psikologis guru harus bekerja lebih keras
untuk mencapainya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kua-
litatif. Pendekatan ini digunakan untuk men-
gungkap atau memperoleh gambaran ten-
tang permasalahan yang dihadapi oleh siswa
dalam dalam berpikir relasional untuk meny-
elesaikan soal kontekstual, peneliti berusaha
melakukan pemeriksaan secara teliti dan hati-
hati serta secara detail dan mendalam terha-
dap subyek atau siswa mengenai apa yang
dilakukan, diucapkan, dan yang dipikirkan sis-
wa pada saat menghadapi dan menyelesaikan
soal cerita.

Penelitian dilakukan dengan mengob-
servasi pembelajaran matematika yang ber-
langsung pada pembelajaran matematika.
Data-data lain diperoleh dari wawancara
dengan guru mata pelajaran dan studi doku-
mentasi yang berkaitan dengan pembelajaran
matematika.

Analisis data dilakukan dengan: meng-
organisir informasi yang diperoleh; membaca
keseluruhan informasi dan membuat klasi-
fikasi; membuat uraian terperinci mengenai
hal yang kemudian muncul dari hasil pengu-
jian; menetapkan pola dan mencari hubun-
gan antara beberapa kategori; melakukan
interpretasi; dan menyajikan secara naratif.
Subyek dari penelitian ini adalah Siswa Kelas
VIIIA SMP Kanisius Sleman tahun Pelajaran
2015/2016 sebanyak 20 anak yang dibagi da-
lam kelompok yang beranggotakan 4 orang
serta satu orang siswa yang dianggap sebagai
siswa yang paling unggul di kelas tersebut Di
dalam kelompok siswa diminta untuk mendis-
kusikan soal kontekstual. Dalam proses ke-
giatan pembelajaran dengan diskusi ini akan
diambil data mengenai karakterisik PMR. Dari
proses diskusi akan diamati karakteristik PMR
akan muncul atau tidak. Sedangkan seorang
siswa yang unggul diminta untuk menjelas-
kan hasil dikusi kelompok. Dipilih siswa yang
unggul dengan maksud telah diasumsikan
terlebih dahulu bahwa siswa akan kesulitan
menyelesaikan soal kontekstual yang dise-
babkan kemampuan berpikir relasional sis-
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wa masih rendah, sehingga jika siswa yang
unggul kesulitan untuk menyelesaikan soal
kontekstual, maka siswa yang lain juga akan
mengalami kesulitan yang lebih. Data untuk
pemilihan siswa tersebut diperoleh dari kete-
rangan guru.

Para siswa diberikan soal kontekstual
lalu diminta untuk mengerjakan secara berke-
lompok. Adapun soal yang diberikan peneliti
dapat dilihat pada Tabel 1.

A. Tatak Handaya Kurniawan dan M. Andy Rudhito, Kemampuan Berpikir Relasional Siswa

Hipotesis ( dugaan sementara) dari ja-
waban soal kontekstual diatas adalah: belum
mendapatkan materi terkait grafik fungsi.
Kemudian setelah siswa mendapatkan grafik
fungsi, siswa diharapkan dapat menghubung-
kan grafik fungsi untuk menyelesaikan masa-
lah selanjutnya, sehingga diperoleh dugaan
bahwa siswa menggunakan kemampuan ber-
pikir relasionalnya untuk menyelesaikan ma-
salah yang diberikan.

Tabel 1. Soal Kontekstual

tosa mengirim 7 truk.

Buatlah grafik dari persoalan diatas!

Sebuah lokasi penambangan pasir menetapkan harga pasir setiap truk sebesar Rp 200.000. Untuk
setiap perusahaan pasir yang datang dikenakan biaya tambahan Rp 500.000 untuk seberapa pun
banyak truk yang dibawa dalam satu hari. Pada suatu hari CV Barokah mengirim 4 truk dan CV Sen-

a. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan masing-masing oleh CV Barokah dan CV Sentosa?

b.
c. Jika CV Gemilang mengirim 12 truk, berapakah biaya yang harus dikeluarkan?
d. Berapa banyak truk yang dapat dikirimkan CV Handaya dengan uang sebesar Rp. 2.750.000.

Tabel 2. Dugaan jawaban siswa untuk soal kontekstual

Diketahui :

harga pasir : Rp. 200.000,00/ truk

biaya tambahan :Rp 500.000,00/perusahaan
CV Barokah : mengirim 4 truk

CV Sentosa : mengirim 7 truk
Ditanyakan:

b. Grafik dari a)

bayar Rp 2.900.000

a. Biayayang harus dikeluarkan oleh masing-masing CV Barokah dan CV Sentosa

c. Biayayang harus dikeluarkan CV Gemilang jika mengeluarkan 12 truk
d. Banyak truk yang dikirim, Jika CY Handaya membawa uang Rp 2.750.000,00

Jawab:
a. CVBarokah :4xRp200.000+Rp 500.000 = Rp 1.300.000
CV Sentosa 17X Rp 200.000 + Rp 500.000 = Rp 1.900.000
b.
P
- i r_.z.’m
= 4
e e e
Gambar 1. Grafik penyelesaian soal b)
c. Melalui grafik diperoleh informasi bahwa jika CV Gemilang mengirim 12 truk maka akan mem-

d. Melalui grafik diperoleh informasi bahwa jika CV Handaya membawa uang Rp 2.750.000,00
maka dapat mengirimkan 11,25 truk. Namun karena truk merupakan benda konkret yang tidak
dapat berupa pecahan, maka jumlah truk yang dapat dikirim adalah 11 truk.
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Di dalam dugaan jawaban siswa terha-
dap soal kontekstual pada topik fungsi linear
siswa diarahkan dan diharapkan dapat mem-
buat grafik fungsi linear dengan keterangan
bahwa siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran dilekasanakan pada hari Selasa,
13 Oktober 2015 jam 07.40 - 08.20 WIB di kelas
8A SMP Kanisius Sleman. Metode pembela-
ran adalah dengan diskusi kelompok, dengan
jumlah siswa 20 anak dengan anggota pada
masing-masing kelompok 4 orang, sehingga
terbentuk 5 kelompok.

Berdasarkan tabel di atas, pelaksanaan
pembelajaran di kelas yang telah dilakukan
sudah memenuhi karakteristik dari pembela-

Kreano 7 (2) (2016): 1376-144 | 141

jaran yang mengggunakan Pendekatan Ma-
tematika Realistik. Hal ini dapat dilihat per-
masalahan kontekstual yang dihadapi siswa
serta aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
oleh siswa dan guru pada saat pembelajaran
berlangsung. Siswa aktif berdiskusi dalam ke-
lompok yang bermakna bahwa siswa berkont-
ribusi aktif dalam pembelajaran. hanya seba-
gai fasilitator, dimana guru hanya menuntun
siswa dalam menyelesaikan soal yang kurang
dimengerti oleh siswa.

Hasil Deskripsi pekerjaan siswa

Berikut disajikan hasil diskusi salah satu ke-
lompok dimana seorang siswa yang akan
menjadi subjek wawancara menjadi anggota
kelompok tersebut. Hasil kelompok ini meru-
pakan jawaban terbaik dari kelompok yang
lain.

Tabel 3. Kegiatan Pembelajan Matematika Realistik

Kegiatan Pembelajaran

Keterangan

Pendahuluan

1. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar. Siswa dibagi keda-

lam kelompok ( 4 orang)
2. Guru memotivasi siswa untuk belajar
3. Melakukan apersepsi

4. Guru menyampaikan tujsn dan rencana pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru memulai kegiatan dengan mengajukan masalah konteks-
tual dengan sedikit penjelasan. Kemudian siswa diminta untuk

memahami permasalahan.

Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan jika

mengalami masalah

Siswa didalam kelompok menyelesaikan masalah kontekstual

secara matematis

Siswa bekerjasama untuk menyelesaikan masalah dengan cara

mereka sendiritampa bantuan dari guru

Jika siswa mengalami kesulitan, guru membimbing seperlunya.

Siswa diberikan kesempatan untuk menyajikan hasil diskusi

Membandingkan jawaban antar kelompok

Karakteristik |
Menggunakan masalah konteks

Karaketeristik IV
Proses pengajaran interaktif

Karakteristik Il
Menggunakan model

Karakteristik Il
Menggunakan kontribusi siswa

Karaketeristik IV
Proses pengajaran interaktif

Karakteristik Il
Menggunakan kontribusi siswa
Karaketeristik IV
Proses pengajaran interaktif

Penutup

Guru mengarahkan dan memberi kesempatan pada siswa untuk menarik kesimpulan suatu konsep atau
prosedur terkait dengan masalah kontekstual yang diselesaikan.
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Gambar 2. Hasil diskusi kelompok siswa soal a)

Pada gambar 2. diatas menunjukkan
bahwa siswa mampu berpikir relasional da-
lam memahami analogi antara permasalahan
nyata dan menerapkan aturan matematika
memecahkan masalah kontekstual. Dari keli-
ma kelompok, 4 kelompok mampu menjawab
permasalahan a dengan model yang sama.

Namun ada satu kelompok yang tidak
tepat dalam memodelkan permasalahan kon-
tekstual, sebagai berikut:

Otkeb % -

i

Perugahaan =

i “nzﬂgirlf‘q =
horga Pagrr [iule = 00 O0Q

A. Tatak Handaya Kurniawan dan M. Andy Rudhito, Kemampuan Berpikir Relasional Siswa

CV. Barokah =(Rp 200.000+Rp 500.000) x 4
=Rp 2.800.000
CV.Sentosa =(Rp 200.000+Rp 500.000) x 7

=Rp 4.900.000
Dari hasil jawaban kelompok ini maka
dapat dilihat bahwa jawaban untuk permasa-
lah berikutnya tidak tepat.
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Gambar 3. Hasil diskusi kelompok siswa soal b)

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa
siswa mampu membuat garis lurus dengan
syarat jika dua titik diketahui. Namun jika di-
bandingkan dengan asumsi jawaban pada
bagian metode penelitian terdapat perbe-
daan hasil grafik yang diperoleh. Pada grafik
asumsi jawaban, grafik berpangkal pada titik
koordinat (1,700000), sedangkan jawaban sis-
wa grafik berpangkal pada titik (0, 500000).
Siswa beranggapan bahwa jika tidak ada truk
yang datang perusahaan tetap membayar Rp
500.000.

Pada gambar 4. Siswa menyelesaikan
dengan cara memodelkan seperti halnya per-

Cl  (oerlary
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Otanga > Rioga gg
swb = (b Ak x
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Gambar 4. Hasil diskusi kelompok siswa soal c)

| unnes [FIITOOIE



,:i\}- Cikebabui - Yerugahoar =

=leraga 4y

- F::'n"_'.""""

deiledia ¢
- V_’];.QS & pagi i =
b g

Kreano 7 (2) (2016): 1376-144 | 143

Fal
AV
&-ﬂrrfa\w

o= 25T e
e ECET
: Loo 2o

ntm"ﬁc; - er:q-:-q s HE ok th.gmg AT I b el

CL o -:I:d_t:j & r[J

= o 3
Fob = (2.950.c00 - Jeo .¢rp) & 160 oo

LB s
O T

1
= L0 e

|
cobeen b o

Gambar 5. Hasil diskusi kelompok siswa soal d)

masalahan a. Siswa tidak mampu meyelesai-
kan seperti asumsi yang diharapkan bahwa
jawaban dapat dilihat dari grafik fungsi yang
telah dibuat pada gambar 3. Hal ini dikuat-
kan dengan dengan hasil wawancara siswa
yang menyatakan bahwa siswa lebih mudah
menjawab seperti penyelesaian soal a. Hal ini
memperlihatkan bahwa siswa kurang mampu
berpikir relasional siswa kurang mampu me-
mahami analogi antara permasalahan yang
tampaknya berbeda namun sebenarnya ham-
pir sama dan siswa tidak mampu menerapkan
secara maksimal penggunaan grafik yang te-
lah dibuat untuk menyelesaikan masalah.

Pada gambar 5. Siswa mampu menye-
lesaikan permasalahan yang berbeda melalui
perhitungan, namun dalam mengambil ke-
simpulan jawaban masih kurang tepat. Hal ini
disebabkan karena siswa hanya mengambil
jawaban dari perhitungannya tanpa berpikir
relasional bahwa truk tidak dapat bernilai se-
perempat ( 0,25).

Melalui deskripsi hasil pekerjaan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan konteks-
tual pada topik fungsi linear ini sudah terlihat
bahwa siswa dapat menerima Pembelajaran
Matematika Realistik, namun untuk harapan
bahwa siswa dapat berpikir relasionalsiswa
masih mengalami kesulitan. Hal ini disebab-
kan siswa sudah terbiasa dengan soal-soal
perhitungan yang konsepnya sudah diberikan
oleh guru. Oleh karena itu guru perlu membe-
rikan faslitas kepada siswa berupa soal-soal
kontekstual, sehingga siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih bermakna ser-
ta siswa lebih leluasa menggunakan kemam-
puan berpikir relasional.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian melalui Pembelajaran
Matematika Realistik pada siswa kelas VIII
SMP Kanisius Sleman, peneliti dapat men-
gambil kesimpulan bahwa siswa masih men-
galami kesulitan untuk berpikir relasional da-
lam menyelesaikan soal kontekstual. Hal ini
disebabkan karena siswa terbiasa melakukan
perhitungan matematika secara prosedural.
Sehingga siswa dalam menyelesaikan ma-
salah terpaku pada tata cara yang biasa di-
lakukan dan menjadi cara yang baku bahwa
soal matematika harus diselesaikan dengan
penghitungan tertentu. Melalui penelitian ini
tampak bahwa siswa kurang mampu berpikir
relasional dalam menggunakan grafik fungsi
untuk menyelesaikan permasalaahan kon-
tekstual fungsi linear. Siswa merasa lebih mu-
dah menghitung nilai fungsi menggunakan
operasi bilangan daripada menggunakan gra-
fik fungsi yang telah didapatkan.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat dikembangkan penelitian
lanjut yang lebih mendalam, terutama da-
lam pengembangan proses berpikir relasional
siswa, terlebih pada materi aljabar, dimana
dalam meyelesaikan masalah aljabar siswa
sangat terpaku oleh prosedur yang diberikan
oleh guru maupun yang sudah tertera didalam
buku.

Didalam pembelajaran matematika,
siswa sering merasa kesulitan untuk menang-
kap materi, hal ini diindikasikan karena siswa
kurang mendapatkan pembelajaran yang ber-
makna, oleh karena itu guru diharapkan dapat
mengarahkan siswa untuk belajar matemati-
ka dengan dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan kontekstual. Dengan menye-
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lesaikan/ menganalisis masalah kontekstual
siswa akan merasa belajar lebih bermakna,
karena dengan masalah kontekstual siswa
akan dihadapkan pada masalah yang meng-
gambarkan situasi nyata sehari-hari sehingga
siswa mempunyai gambaran/ tujuan nyata
dalam belajar matematika.
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